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A. [bookmark: _Toc196386130][bookmark: _Toc204802344][bookmark: _Toc208469568][bookmark: _Toc208469852]Latar Belakang Masalah
Film merupakan salah satu media komunikasi massa, hal tersebut karena film dikategorikan sebagai bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan antara komunikator dan komunikan secara massal atau menyeluruh. Film tentunya mempunyai peran guna memberikan pengaruh asumsi mengenai berbagai bidang kehidupan, dalam fungsinya sebagai alat komunikasi film memiliki kekuatan menjangkau banyak segmen sosial dan manfaat luas bagi masyarakat (Komsahrial, 2016). 
Selain menjadi sarana untuk komunikasi, film juga memiliki manfaat sebagai alternatif hiburan bagi khalayak, media massa yang berbentuk film mampu menjadi sarana informasi nilai-nilai pendidikan, baik pembentukan karakter maupun moral. Dikarenakan film tidak hanya menampilkan audio saja, Akan tetapi juga menampilkan visual yang memiliki cakupan segmen yang luas. Film mempunyai nilai seni tersendiri yang tercipta sebagai bentuk karya dari tenaga-tenaga kreatif yang profesional dalam bidangnya (Panca, 2011).
Film bukan hanya sekadar sarana untuk menyampaikan pesan berisi informasi, tapi film juga bisa membangun pemikiran atau pengertian yang sudah lama di genggam erat oleh audiens menjadi ada perubahan, dengan persepsi yang berbeda. Film juga bisa menjadi penyalur bagi masyarakat, bahwa dalam dunia ini mempunyai banyak sekali perspektif dan orang-orang yang berbeda. Sehingga rasa toleransi dari yang menonton film menjadi lebih tinggi dan tidak mudah memandang remeh orang lain (Marselli, 2022).
Pesan-pesan yang terkandung di dalam film dapat memengaruhi penonton baik itu secara kognitif, afektif, maupun konatif. Karena film merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yang sampai saat ini terus berlangsung, yang digunakan dalam menyampaikan pesan juga memengaruhi khalayak sebagai audiensnya dengan tujuan yang spesifik, hal tersebut dinyatakan karena film masih dapat digunakan sebagai salah satu alat komunikasi massa untuk mengantarkan pesan, pesan yang diinformasikan di dalam film itu pun beraneka ragam bergantung pada tujuan sang pengirim catatan atau penulis naskah itu sendiri (Fajar, 2016).
Film dipandang sebagai media komunikasi yang efektif dalam memengaruhi audiens guna menjadi sasarannya. Karena hal ini, film mempunyai kemampuan untuk menyampaikan banyak pesan dalam durasi waktu yang singkat. Dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 Pasal 1 menyebutkan bahwa, film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan (Morissan, 2013). 
Film akan dianggap berhasil, jika pesan yang dikomunikasikan bisa tersampaikan dengan baik karena hal itu akan memberikan kesan dan berdampak kepada penontonnya, pengaruhnya berupa perubahan sifat, sikap, maupun pemikiran dari audiens. Sebagai komunikasi massa, film merupakan gabungan dari berbagai teknologi yaitu fotografi, rekaman suara, kesenian, baik seni rupa, maupun seni drama atau teater sastra dan arsitektur serta seni dalam mengolah musik (Bambang, 2011).
Adapun tujuan dari film itu menyampaikan informasi atau pesan, tidak hanya sekadar sajian gambar dan suara tanpa adanya makna. Tetapi, film sebagai penyebaran akan pesan-pesan bermakna yang ingin disampaikan komunikator kepada audiens. Maka dari itu, film sebagai salah satu bentuk media massa dengan peran penting dalam membentuk persepsi khalayak pada perempuan yang melakukan resistensi karena pengkhianatan dan ketidakadilan.
Pada kenyataannya perempuan mempunyai hak yang sama dalam kehidupan bersosial dengan kaum laki-laki. Namun, ketika ada suatu tekanan yang diperoleh perempuan, maka akan terjadi suatu perlawanan untuk meningkatkan pemberdayaan perempuan guna mendapatkan kebebasan dan kesetaraan. 
Kelahiran resistensi menjadi bentuk dari perlawanan perempuan dengan perbuatan yang mempunyai tujuan untuk melakukan perubahan keadaan perempuan dalam berbagai lingkup kehidupan. Dari hal tersebut perempuan berjuang melalui penentangan, penolakan, dan perlawanan dari ketidakadilan seperti pengkhianatan yang didapatkan oleh istri yang mengetahui perselingkuhan dari pihak suami.
Resistensi muncul sebagai reaksi pada diskriminasi dan ketidakadilan, hal tersebut berhubungan dengan peran gender yang tidak adil terhadap individu. Untuk memperlihatkan kekuatan dan ketahanan perempuan, diperlukan tindakan nyata yang bertumpu kepada nilai-nilai feminitas dalam berbagai aspek kehidupan. Resistensi ini tidak membutuhkan validasi atas ketidakberdayaan perempuan, melainkan menekankan pada kemampuan mereka untuk melawan dan memperjuangkan hak-hak mereka.
Wanita menginginkan kesetaraan kedudukan antara pria dan wanita, tidak ada yang dipandang sebelah mata, tidak ada lagi pengkhianatan pelecehan, kekerasan, dan pemenuhan hak juga kewajiban yang diterima oleh perempuan. Perempuan bisa mengembangkan potensi dirinya, perempuan tidak menuntut untuk memiliki karier yang tinggi, namun mereka pantas untuk mendapatkan pendidikan sampai ke jenjang yang layak (Alfian, 2016).
Meskipun perempuan sering kali dipandang sebelah mata dalam hal pekerjaan, terlebih pada pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh para kaum laki-laki, dari hal tersebut perempuan bisa memiliki hak mereka untuk memilih bidang pekerjaannya masing-masing. Dalam menuju semua hal, perempuan juga membutuhkan akses yang sama seperti laki-laki. Laki-laki dan perempuan memang ditakdirkan dalam kondisi yang berbeda, dalam segi fisik, biologis, dan psikis, maka sedikit kemungkinan untuk menjadikan perempuan sama dengan laki-laki. Akan tetapi, sebagai manusia, perempuan tidak ingin dipandang sama dengan laki-laki, hanya saja mereka ingin merasakan dipandang setara dengan laki-laki (Sugihastuti, 2007).
Nilai-nilai dalam sistem patriarki tentu saja mengutamakan tentang laki-laki, sehingga menjadi memengaruhi perspektif orang dalam status dan peranan antara laki-laki dan perempuan di lingkungan keluarga maupun sosial. Kehidupan sosial yang menganut sistem patriarki, walaupun wanita masih aktif dalam melakukan kegiatan di luar rumah atau diluar rumah tangga, status dan posisi perempuan masih tetap berada dalam lingkup patriarki (Siti, 2004).
Di dalam sebuah film sering kali digambarkan antara hubungan perempuan dan laki-laki, tetapi laki-laki biasanya lebih mendominasi. Maka dari itu terlihat budaya patriarki masih melekat dipikiran khalayak yang merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam menjadi peran seorang pemimpin, baik itu sosial, politik, atau penguasaan harta benda. Hal tersebut membentu persepsi khalayak terhadap para kaum perempuan selama ini.
Seperti halnya diskriminasi pada perempuan, banyak adegan yang diperlihatkan di film. Melalui medium film tersebut, perempuan seringkali direpresentasikan pada sebuah kehalusan dan lemah lembut. Tak hanya itu, perempuan juga dianggap dengan ketidakberdayaan juga kelemahan yang tertindas oleh kaum laki-laki, sehingga hal tersebut membuat mereka terlihat rendah tak berdaya. Karena itu menjadikan tambahan nilai positif pada film karena dapat membawa penonton untuk merasakan kesedihan atas keterpurukan yang dialami oleh para kaum perempuan di dalamnya. Pembentukan citra dari wanita juga bisa diperankan karena adanya film. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan film Ipar Adalah Maut untuk melihat sisi resistensi perempuan yang ada pada sebuah film. Metode penelitian dalam film ini yaitu analisis semiotika dari Roland Barthes. Film Ipar Adalah Maut adalah produksi film dengan genre drama Indonesia tahun 2024, yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Film produksi MD Pictures serta Dapur Film ini mengisahkan tentang retaknya hubungan rumah tangga karena istrinya menjadi korban perselingkuhan dari pelaku yang merupakan suami dan adik dari korban, dan beberapa kasus laki-laki yang merendahkan martabat perempuan, hal tersebut ikut menjadi korban atas sikap patriarki.
Dalam film ini perempuan dianggap lemah karena menjadi korban atas pelecehan, selalu percaya dengan perkataan laki-laki tanpa melihat apa yang sedang disembunyikan, karena statusnya sebagai perempuan. Karena pengkhianatan dan ketidakadilan yang dilakukan oleh beberapa pemeran laki-laki pada film tersebut membuat tokoh perempuan melawan atas perbuatan yang dilakukan untuk menjaga atau melindungi martabatnya, agar tidak selalu tertindas oleh para kaum laki-laki.
Film tersebut menunjukkan adanya perlawanan dari perempuan kepada kaum laki-laki karena perbuatan yang semata-mata merendahkan derajat perempuan, pemeran laki-laki yang menjadi pelaku justru mendapatkan hukuman atas apa yang mereka lakukan, seperti pelecehan dan juga perselingkuhan. Film tersebut melibatkan beberapa aktor untuk pemerannya seperti Deva Mahenra, Michelle Ziudith, Davina Karamoy, Alesha Fadillah, Dewi Irawan, Devina Aureel, Nyimas Ratu Safa, Asri Welas, Toby Amstrong, Adam Farrel, Susilo Nugroho.
Bersumber dari artikel, film tersebut menceritakan tentang kisah nyata perselingkuhan antara suami dengan adik iparnya sendiri, hal tersebut menjadikan pengkhianatan dalam menjalin hubungan. Cerita di film ini hasil dari adaptasi kisah nyata yang diceritakan ulang oleh salah satu konten kreator dengan judul Ipar Adalah Maut. Film tersebut menceritakan kisah tentang perjuangan seorang perempuan untuk memperoleh kebahagiaan dari rumah tangga, cinta sejati, dan karier yang bagus, walaupun dalam film perempuan digambarkan sebagai makhluk yang tidak berdaya dari laki-laki.
Film ini menyoroti pada kesenjangan kekuasaan dalam rumah tangga. Di mana suami memiliki kendali lebih besar dibandingkan dengan istri, sehingga suami bersikap semena-mena dengan melakukan perselingkuhan bersama adik iparnya, hal tersebut menjadi penyebab atas hancurnya hubungan antar anggota keluarga mereka. 
Film tersebut diangkat untuk menceritakan pengkhianatan yang ada, resistensi dalam film tersebut dikemas melalui konflik antara perempuan dengan laki-laki, perlawanan perempuan dalam menjaga martabatnya agar tidak dianggap lemah, dari keberanian untuk menemukan keadilan dan kekuatan yang dimiliki oleh pihak perempuan menyebabkan dampak emosional dan tekanan sosial, karena dalam film tersebut laki-laki masih berani memberi argumen untuk membenarkan perbuatan perselingkuhannya.
Film Ipar Adalah Maut digarap oleh sutradara Hanung Bramantyo Film produksi MD Pictures serta Dapur Film. Sebelum film tersebut, Hanung Bramantyo pernah menyutradarai sejumlah film. Beberapa di antaranya yaitu Benyamin Biang Kerok (2018), Habibie & Ainun 3 (2019), Mekah I’m Coming (2020), Surga yang Tak Dirindukan 3 (2021), Miracle in Cell No. 7 (2022), Scandal Makers (2023). 
Fenomena sosial ini kemudian mendorong peneliti untuk lebih memahami bagaimana resistensi perempuan pada film Ipar Adalah Maut. Proses representasi melibatkan penciptaan makna dari konsep yang ada dalam pikiran kita, kemudian dinyatakan melalui penggunaan bahasa. Resistensi merujuk pada perilaku yang bertujuan guna memperjuangkan kesetaraan, dan derajat perempuan dengan laki-laki, hal tersebut juga berhubungan dengan kebebasan untuk mengendalikan fisik mereka serta kehidupan mereka dalam kondisi sendiri, baik itu di dalam ataupun di luar rumah.
Dari berbagai film yang ditemukan, ada beberapa film yang memperlihatkan tentang problematika yang dialami oleh perempuan. Kenyataannya kehidupan perempuan dengan stereotip negatif yang sudah melekat, sosok perempuan dianggap sebagai kaum rendah dan lemah, tugasnya hanya berurusan pada pekerjaan rumah tangga. Tidak hanya sampai disitu, bahkan perempuan kerap menjadi korban dari pelecehan, kekerasan, perselingkuhan, dan keterpurukan yang selalu ditimpa oleh perempuan.
Di sisi lain, film memiliki keterkaitan yang kuat dengan berbagai tanda-tanda yang muncul dalam narasinya, dengan studinya yang menggunakan tanda-tanda, juga bagaimana mereka itu berfungsi seringkali dikenal sebagai semiotik. Sebagai mahasiswa broadcasting yang berfokus pada pemahaman metode semiotika, latar belakang penulis menjadikan motivasi bagi peneliti untuk mengaplikasikan metode ini dalam menganalisa konten atau teks di dalam media, termasuk film. Dengan kata lain film tersebut dipandang menarik untuk diteliti melalui lensa semiotika komunikasi.
Ada penelitian terdahulu yang membahas film dan topik yang sama yaitu perselingkuhan, penelitian oleh Octaviya Dwi Lestari (2024) dengan judul “Analisis Resepsi Toxic Relationship Pada Film Ipar Adalah Maut”. permasalahan yang diangkat dalam penelitian tersebut menunjukkan bagaimana karakter-karakter dalam film mencerminkan realitas hubungan interpersonal yang tidak sehat, serta dampaknya terhadap individu dan masyarakat (Lestari et al., 2024). 
Adapun penelitian skripsi yang dilakukan oleh Putri Ayu Nanda Sari dengan judul “Resistensi Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Film Darlings (Analisis Wacana Kritis Sara Mills)”. Melalui pendekatan analisis wacana kritis Sara Mills, dengan fokus pada representasi resistensi perempuan sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga. Dengan mengamati dinamika sosial dan budaya yang melatarbelakangi kekerasan, serta strategi perlawanan yang diambil oleh karakter perempuan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap studi gender dan film, serta meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isu kekerasan dalam rumah tangga (Sari, 2023).
Selain itu ada jurnal yang dilakukan oleh Nita Indriani dan Abraham Zakky Zulhazmi dengan judul penelitian “Resistensi Perempuan dalam Film Secret Superstar”. Dalam melakukan penelitian, peneliti sebelumnya memakai metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teori semiotika model Roland Barthes. Adapun penyebab dilakukannya perlawanan dalam film Secret Superstar yaitu akibat dari perlakuan diskriminasi yang dilakukan oleh penguasa kepada kaum yang lebih lemah. Penelitian tersebut menyatakan bahwa kaum penguasa sering kali merasa derajat mereka lebih tinggi dibandingkan dengan kaum yang berada di bawah mereka (Indriani & Zulhazmi, 2021).
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Gambar 1: scene yang menunjukkan buku perempuan inspirasi 
dari seorang istri.
Perempuan independen tergambar pada film ini, akan tetapi film ini menunjukkan bahwa perjuangan perempuan pada film Ipar Adalah Maut bisa menjadi motivasi bagi para kaum perempuan untuk tetap menjaga derajatnya, meskipun sampai saat ini persepsi khalayak, laki-laki yang menjadi pemegang kuasa, tetapi ketika perempuan dianggap rendah, perempuan memiliki hak untuk mencapai kesetaraan gender guna menjaga martabatnya sebagai perempuan.
Film ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa banyak pengetahuan untuk mencapai kesetaraan gender, perempuan secara fisik tidak sama dengan laki-laki, tapi bukan berarti kemampuannya tidak bisa melebihinya. hal tersebut akan menunjukkan bagaimana tindakan perempuan dalam mencapai kesetaraannya dengan laki-laki. Dengan melalui metode analisis semiotika, kita dapat mengidentifikasi pesan-pesan yang ingin disampaikan.
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Gambar 2: scene yang menunjukkan perlawan dari seorang istri 
kepada suami karena melakukan perselingkuhan.
Adanya kenyataan resistensi yang diangkat di film ini menjadikan subjek penelitian yang menarik, karena cerita ini menggambarkan perjuangan karakter wanita dalam menghadapi konflik dan ketidakadilan pada kasus perselingkuhan dalam hubungan keluarga. film ini menyoroti kekuatan dan ketahanan perempuan dalam situasi yang menantang. Sering terjadi di lingkungan sekitar kita saat ini dengan persepsi yang berbeda di lingkungan yang seringkali dianggap menjadi tempat aman, nyaman dan bebas tidak luput menjadi tempat untuk menjatuhkan martabat perempuan, seperti kampus sebagai sarana pendidikan ternyata menjadi tempat untuk melecehkan perempuan, keluarga yang dapat disebut sebagai tempat untuk pulang, dan suami menjadi sandaran, ternyata tidak luput dari hal yang mengkhianati perempuan dengan perselingkuhan. 
Dan penelitian terhadap film Ipar Adalah Maut menjadi penting dikarenakan bisa memotivasi para perempuan untuk menjaga martabatnya sehingga tidak dianggap lemah oleh kaum laki-laki. Melalui film Ipar Adalah Maut kita bisa melihat bagaimana kritik sosial yang disampaikan dengan menganalisis elemen-elemen simbolik, tanda-tanda, dan pesan yang terkandung dalam adegan-adegan film tersebut, karena hal itu kita dapat memahami dan menggali makna yang lebih dalam dari cerita di film.
Resistensi perempuan pada film yang diteliti dipersiapkan untuk mengajak penonton mengalami dan memahami bagaimana tekanan psikologis perempuan untuk memperjuangkan kesetaraan gender juga menjaga martabatnya agar tidak direndahkan oleh laki-laki. Hal yang menarik juga diperlihatkan oleh film Ipar Adalah Maut karena menantang persepsi khalayak bahwa perempuan itu lemah dan kemampuannya dibawah laki-laki.
Peneliti mencoba untuk menjelaskan dalam hal makna denotasi serta konotasi dari film Ipar Adalah Maut yang ada pada layanan streaming Netflix, menurut perspektif semiotika Roland Barthes. Pemilihan teori semiotika Barthes sangat relevan karena pendekatannya yang mendalam dalam memahami bagaimana tanda-tanda berfungsi dalam membentuk makna, serta kemampuannya untuk mengungkap lapisan-lapisan makna yang tersembunyi di balik simbol-simbol visual dan naratif. Maka dari hal tersebut penelitian ini menggunakan semiotika yang berfokus pada denotasi, konotasi, serta mitos untuk meneliti lebih lanjut makna yang ada dalam film Ipar Adalah Maut. Keadaan yang ada di dalam film menjadikan alasan yang sangat cukup menjelaskan dan mengacu pada tujuan tertentu (Farid, 2024).
Oleh karena itu, berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang Ipar Adalah Maut yang memiliki adegan aksi perlawanan, dengan judul penelitian “Resistensi Perempuan dalam Film Ipar Adalah Maut Karya Hanung Bramantyo (Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Film Ipar Adalah Maut Karya Hanung Bramantyo)”.

B. [bookmark: _Toc196386131][bookmark: _Toc204802345][bookmark: _Toc208469569][bookmark: _Toc208469853]Identifikasi Masalah
1. Ada ketidakadilan gender pada perempuan dalam aspek domestik di film Ipar Adalah Maut.
2. Di dalam film Ipar Adalah Maut ada scene resistensi dari pihak perempuan yang ada pada film tersebut.
C. [bookmark: _Toc196386132][bookmark: _Toc204802346][bookmark: _Toc208469570][bookmark: _Toc208469854]Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas akan dibatasi supaya penelitian ini dapat mencapai tujuan yang jelas. Dalam penelitian ini akan difokuskan membahas mengenai resistensi perempuan dalam film Ipar Adalah Maut khususnya dengan tinjauan analisis semiotika Roland Barthes.
D. [bookmark: _Toc196386133][bookmark: _Toc204802347][bookmark: _Toc208469571][bookmark: _Toc208469855]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah ini bertujuan agar penelitian lebih terarah dan fokus pada apa yang diharapkan. Maka dari itu, rumusan masalah yang diambil oleh peneliti yaitu, “Bagaimana Resistensi Perempuan dalam Film Ipar Adalah Maut Karya Hanung Bramantyo dengan tinjauan analisis semiotika Roland Barthes?”.
E. [bookmark: _Toc196386134][bookmark: _Toc204802348][bookmark: _Toc208469572][bookmark: _Toc208469856]Tujuan Penelitian
Pada setiap penelitian dasarnya memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan yang ingin diraih dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan resistensi perempuan. Resistensi pada tokoh perempuan bertujuan untuk mengetahui perjuangan perempuan untuk mendapatkan kesetaraan yang terkandung pada film Ipar Adalah Maut dengan analisis semiotika Roland Barthes.
F. [bookmark: _Toc196386135][bookmark: _Toc204802349][bookmark: _Toc208469573][bookmark: _Toc208469857]Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc186921882]Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin diraih, maka peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini mempunyai manfaat secara langsung ataupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Akademis
[bookmark: _Toc186921883]Dilihat dari segi akademis, penelitian yang disusun ini diharapkan bisa memberikan bantuan referensi mengenai analisis semiotika dalam film, dari hal itu peneliti juga berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan mahasiswa tentang bagaimana media massa merepresentasikan resistensi perempuan dan menjadikan bahan perbandingan dan referensi.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian yang disusun ini diharapkan menjadi pemahaman dalam meningkatkan kepekaan akan pentingnya pemaknaan dalam berkomunikasi. Diharapkan khalayak bisa memahami pesan moral juga penerapannya di kehidupan bermasyarakat serta mampu untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana representasi resistensi perempuan yang ada di dalam film. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi penyumbang referensi dan masukan kepada pihak yang membutuhkan pengetahuan yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini.
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Selamat ya, Nisa. Tante turut bangga.
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jadi laki-laki yang soleh.




